Ingat Jam Masuk Sekolah Mulai
14 Juli Berubah Menjadi Pukul
06.30 WIB
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Ingat Jam Masuk Sekolah Mulai 14 Juli Berubah
Menjadi Pukul WIB

Prolite — Peraturan jam masuk sekolah untuk para pelajar di
Jawa Barat berubah mulai tahun ajaran baru menjadi pukul WIB.

Perubahan jam masuk sekolah ini sesuai dengan surat edaran
yang dikeluarkan oleh Gubernur Jawa Barat Dedi Mulyadi.

Perubahan waktu ini bermaksud untuk lebih efektif pada satuan
Pendidikan di Provinsi Jawa Barat.


https://prolitenews.com/ingat-jam-masuk-sekolah-mulai-14-juli/
https://prolitenews.com/ingat-jam-masuk-sekolah-mulai-14-juli/
https://prolitenews.com/ingat-jam-masuk-sekolah-mulai-14-juli/

Kepala Dinas Pendidikan Jawa Barat Purwanto menjelaskan, jam
masuk sekolah pukul WIB mulai berlaku di tahun ajaran
2025/2026 yang akan dimulai pada Senin 14 Juli mendatang.
Purwanto menyebut, jam masuk itu berlaku untuk seluruh jenjang
pendidikan.

“Iya mulai tahun pelajaran baru 2025/2026 aja. Kan Pak
Gubernur sudah ngirim (surat edaran) ke bupati, wali kota,
kami juga sudah menyampaikan ke SD, SMP, SMA,” kata Purwanto,
Selasa (8/7/2025).

Oleh karena itu seluruh siswa di Jawa Barat di minta bersiap
dengan perubahan jam masuk sekolah yang akan berlaku pada hari
Senin (14/7) mendatang.

Namun begitu, Purwanto menyebut, kebijakan 1itu bersifat
opsional, yakni jam masuk pukul WIB diberlakukan dengan
mempertimbangkan berbagai faktor seperti kondisi wilayah dan
kultur di masing-masing sekolah.

Menurutnya, sekolah dibolehkan mengajukan dispensasi kepada
kantor cabang dinas setempat untuk menyesuaikan jam masuk.
Nantinya, kantor cabang dinas akan melakukan verifikasi alasan
sekolah mengajukan dispensasi jam masuk.

“Jadi opsional itu tergantung teritorialnya. Kalau misalnya
territorial tidak memungkinkan karena alasan keamanan dan
lain-lain itu bisa diajukan ke cabang dinas dan nanti
diverifikasi, benar enggak faktor keamanan atau malas saja
gitu kan,” tutur Purwanto menambahkan.

Kebijakan yang dikeluarkan oleh Gubernur Jawa Barat untuk para
pelajar bukan hanya berubah jam masuk sekolah saja namun
diberlakukan jam malam untuk para pelajar hingga tidak boleh
membawa kendaraan bermotor ke sekolah.
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Wali Kota Bandung Pastikan SPMB 2025/2026 Berjalan
Lancar

BANDUNG, Prolite - Wali Kota Bandung, Muhammad Farhan
memastikan pelaksanaan Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB)
tahun ajaran 2025/2026 akan berjalan lancar dan transparan.

Hal ini ia sampaikan dalam program “Siaran Bareng Pak Wali”
yang ditayangkan oleh TVRI Jawa Barat.

Menurut Farhan, SPMB tahun ini mengadopsi banyak sistem dari
tahun-tahun sebelumnya yang telah berjalan baik, sehingga
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perubahan yang terjadi bersifat minimal.

“Khusus di Kota Bandung, sistem ini tidak banyak berubah
karena sejak lama kita sudah menggunakan mekanisme yang kini
dijadikan rujukan nasional,” ujar Farhan.

Salah satu perubahan yang disoroti adalah peralihan dari
sistem zonasi ke sistem domisili. Untuk jenjang SD, domisili
dalam radius maksimal meter dari sekolah menjadi dasar
seleksi, sedangkan untuk SMP jaraknya adalah meter.
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Wali Kota Bandung, Muhammad Farhan

“Artinya, walau beda wilayah, jika jaraknya memenuhi kriteria,
calon siswa tetap bisa mendaftar,” jelasnya.

Farhan juga merinci jalur-jalur penerimaan SPMB yaitu jalur
Domisili, Afirmasi, Prestasi, dan Mutasi. Kuota penerimaan
untuk SD ditetapkan 80 persen melalui jalur domisili, 15
persen afirmasi, dan 5 persen mutasi.

Sementara untuk SMP, jalur domisili dialokasikan 40 persen,
afirmasi 30 persen, prestasi 25 persen, dan mutasi 5 persen.

Dalam rangka menjamin keadilan dan integritas proses, Pemkot
Bandung akan bekerja sama dengan DPRD, Inspektorat, dan Aparat
Penegak Hukum (APH) untuk melakukan pengawasan.

“Check and balances akan kita jalankan bersama. Semua pihak
akan terlibat wuntuk memastikan tak ada penyimpangan,”
tegasnya.

Khusus jalur afirmasi, terdapat dua kategori utama: Rawan
Melanjutkan Pendidikan (RMP) dan Murid Berkebutuhan Khusus
(MBK). Kategori RMP mencakup siswa dari keluarga kurang mampu
yang tercatat dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS)
atau Data Tunggal Sosial Ekonomi Nasional (DTSEN).

Sedangkan MBK memerlukan rekomendasi dari Unit Layanan



Disabilitas (ULD) setelah menjalani asesmen.

Mutasi siswa pun diatur ketat. Farhan menekankan bahwa mutasi
hanya berlaku bagi perpindahan keluarga utuh.

“Harus satu keluarga, bukan hanya anaknya saja. Dan
perpindahan harus sudah tercatat sebelum 23 Juni 2024,”"
jelasnya.

Masyarakat diminta aktif mengakses informasi melalui laman
resmi dan media sosial Dinas Pendidikan Kota Bandung.

Proses pendaftaran dilakukan sepenuhnya secara online, mulai
dari tanggal 23 hingga 27 Juni 2025. Tes Terstandar Daerah
untuk jalur prestasi akan digelar 30 Juni hingga 4 Juli 2025,
dengan hasil seleksi diumumkan pada 7 Juli 2025.

Farhan mengimbau para orang tua untuk memahami seluruh
mekanisme SPMB dengan cermat.

“Semua SD dan SMP di Bandung sudah memenuhi standar kualitas.
Jangan hanya melihat sekolah unggulan, tapi yakini bahwa semua
sekolah negeri di Bandung layak dan siap mendidik anak-anak
kita,” tutupnya.

Tahun Ajaran Baru 2023,
Sekolah Masih Butuh Fasilitas
Inklusi
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Tahun Ajaran Baru 2023, Sekolah Masih Butuh
Fasilitas Inklusi

BANDUNG, Prolite — Sebanyak 112 siswa baru sudah berkumpul
sebelum pukul WIB di SDN 071 Sukagalih. Di tahun ajaran baru
ini, para siswa baru tersebut siap mengikuti masa pengenalan
lingkungan sekolah (MPLS) yang akan berjalan selama dua pekan
dari 17-28 Juli 2023.

Ketua PPID SDN 071 Sukagalih, Novie Susanti Nuraeni
menjelaskan, kelas 1 terdiri dari 4 rombongan belajar
(rombel). Masing-masing rombel terdiri dari 28 siswa.

“Untuk jalur penerimaan tahun ajaran baru dari jalur afirmasi
dan zonasi. Afirmasi ada Rawan Melanjutkan Pendidikan (RMP),
perpindahan orang tua, dan peserta didik berkebutuhan khusus
(PDBK),” ujar Novie, Senin 17 Juli 2023.

Ia memaparkan, di tahun ajaran baru ini wuntuk jalur
perpindahan orang tua, kuotanya ada 6 dan sudah terisi penuh.

Kemudian jalur RMP ada 17, tapi ditambah dari jalur PDBK yang
kuotanya kosong, sehingga totalnya 20 siswa. Kemudian jalur
zonasi diisi oleh ada 86 siswa.



“Di sini ada 3 orang ABK yang mendaftar dengan jalur non-PDBK.
Tapi, sayangnya para wali murid tidak menginformasikan kepada
pihak sekolah. Sehingga Dinas Pendidikan (Disdik) perlu
melakukan asesmen kepada para siswa baru tersebut,” ucapnya.

Menanggapi hal tersebut, Kepala SDN 071 Sukagalih, Ulan
Sumilan menyampaikan, di tahun ajaran baru ini kondisi
tersebut menjadi dilema bagi pihak sekolah. Sebab dari hasil
asesmen Disdik, salah satu siswa baru kategori ABK
direkomendasikan untuk disekolahkan di tempat lain.

“Berdasarkan hasil asesmen, anak tersebut untuk merobek kertas
saja belum bisa. Emosi anak tersebut juga kurang stabil. Tapi
karena ekonomi keluarganya juga kekurangan, rumahnya dekat
dari sekolah, sehingga orang tuanya ingin sekolahkan anaknya
di sini lewat jalur zonasi,” ungkapnya.

Oleh karena itu, pada MPLS di pekan kedua akan ada kembali
asesmen dari Disdik Kota Bandung. Ini yang akan menentukan
jumlah siswa ABK di sekolahnya.

“Saat ini, yang baru terdeteksi ada tiga orang, dan yang telah
diasmen satu orang. Anak tersebut terindikasi mengidap
autisme,” tuturnya.

MPLS tahun ajaran baru akan berjalan selama dua pekan. Pekan
pertama diisi dengan kegiatan pengenalan lingkungan sekolah.
Pekan dua digunakan untuk asesmen siswa.

Gunanya untuk melihat kemampuan sosialnya terlebih dahulu.
Melihat sejauh mana anak bisa bersosialisasi dan mengikuti
pelajaran di sekolah.

“Baru setelah itu asesmen kemampuan kognitifnya. Ini menjadi
pegangan untuk guru, seperti apa cara pembelajaran yang akan
diberlakukan,” paparnya.

Menurutnya, perlu ada koordinasi yang lebih intensif antara
pihak sekolah dengan dinas terkait. Apalagi dengan Kurikulum



Merdeka saat ini, para guru dituntut untuk bisa mengelompokkan
anak sesuai dengan kemampuan belajarnya.

“Anak kinestetik tentu berbeda cara belajarnya dengan anak
audio. Berbeda lagi dengan anak visual. Para guru harus bisa
menguasai keseluruhannya dan menyesuaikan dengan cara belajar
siswa,” akunya.

Selain itu, bagi Ulan sistem PPDB kali ini ada sisi plus
minusnya. Kelebihannya, sangat membantu pihak sekolah dalam
mempercepat proses PPDB. Ada pula fasilitas assessment center
dari Disdik untuk membantu pihak sekolah melihat kemampuan
sosial dan kognitif anak.

“Meski belum maksimal, tapi sudah cukup membantu kami.
Petugasnya pun bisa langsung datang ke sekolah untuk asesmen
langsung,” sebutnya.

Sedangkan kekurangannya, komunikasi 1langsung antara pihak
sekolah dengan calon pesertanya didik sangat terbatas.
Sehingga para guru tidak bisa mendeteksi lebih awal kondisi
calon peserta didik yang ternyata masuk dalam kategori ABK.

“Bukan kami tidak ingin mendidik anak-anak tersebut, tapi kami
menyadari betul kekurangan dari fasilitas inklusi di sekolah
kami. Jika ada kuota tahun ajaran baru 2023 untuk siswa ABK,
kami harap fasilitas pendidikan untuk mereka pun bisa
ditunjang dengan baik,” katanya.

“Untuk sekarang, yang bisa kami lakukan hanya menerima anak
tersebut. Semoga ini merupakan ladang ibadah untuk guru-guru
di sini,” lanjut Ulan.

Contohnya M. Aldifi Tegarajasa atau dikenal Tegar. Ia
merupakan salah satu anak didik di SDN 071 Sukagalih yang
masuk kategori ABK tuna daksa.

Menurut Ulan, sebenarnya Tegar hanya dibimbing sampai kelas 3.
Tapi, akhirnya Tegar bisa lanjut sekolah sampai sekarang kelas



6.

“Dia di kelas menulis dengan kakinya. Tidak ada fasilitas
khusus untuk Tegar. Meja dan kursinya sama dengan siswa yang
lain. Sehingga dia menulis di kursi. Meski begitu, saya
bersyukur teman-teman Tegar semuanya baik, saling membantu,
tidak ada bullying. Itu membuat Tegar bisa betah di sini,”
ungkapnya.

Sementara itu, Maulana bersama anak keduanya Rasya M. Athaya,
salah satu murid baru kelas 1 tahun ajaran baru 2023 sudah
datang sejak WIB. Ia mendaftarkan anaknya melalui jalur
afirmasi RMP.

Sebelumnya Rasya bersekolah di TK Al Ikhlas Karang Tineung. Ia
memilih SDN 071 Sukagalih karena sejak dulu, dirinya dan anak
pertamanya pun bersekolah di tempat yang sama.

“Anak pertama saya dulu sekolah di sini. Sekarang sudah SMP
kelas 8. Bahkan saya dulu kecilnya juga sekolah di sini. Jadi
memang turun temurun sekolah di sini. Alhamdulillah Rasya juga
mau sekolah di SDN 071 Sukagalih,” kata Maulana.

Ia berharap MPLS tahun ajaran baru 2023 yang akan dijalani
Rasya selama dua pekan ke depan lancar dan membuat anaknya
bisa memiliki banyak teman.

“Tadi perkenalan guru dan lingkungan sekolah. Orang tua
menunggu di area gerbang. Anak-anak diajak berkeliling membuat
barisan seperti kereta api,” imbuhnya.

Selain itu, Amel salah satu siswa baru kelas 1 tahun ajaran
baru 2023 mengatakan, 1ia senang bisa bersekolah di SDN 071
Sukagalih. Ia bahkan berani maju untuk nyanyi lagu “Satu-Satu
Aku Sayang Ibu”.

“Kemarin sekolah di TK Ar Rasyid. Aku ingin jadi dokter.
Senang bisa masuk sekolah di sini. Soalnya ada teman dari TK
yang sama,” kata Amel.



